BAB 111
METODE PENELITIAN

Untuk memberikan petunjuk terhadap pelaksanaan penelitian, sehingga data
yang terhimpun bersifat objektif maka pada bab ini akan dipaparkan mengenai
metodologi penelitian yang dilakukan yaitu meliputi desain, subjek, instrumen
penelitian, dan analisis data.
3.1.Desain Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif eksploratif yang
mendeskripsikan dan mengungkap keadilan dalam penilaian otentik pembelajaran
matematika. Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi kasus
fenomenologi. Dengan penelitian fenomenologis sendiri adalah desain
penyelidikan dimana peneliti menggambarkan pengalaman hidup individu tentang
suatu fenomena seperti yang dijelaskan oleh peserta sedangkan studi kasus adalah
desain penyelidikan yang ditemukan di banyak bidang, terutama evaluasi, di mana
peneliti mengembangkan analisis mendalam tentang suatu kasus, serta lebih
diarahkan sebagai upaya untuk menelaah masalah — masalah atau fenomena yang
bersifat kontemporer (berbatas waktu) (Cresswell, 2014).

Rancangan penelitian studi kasus fenomenologi merupakan rancangan
penelitian yang berusaha mengungkapkan dan memahami suatu kasus atau
fenomena tertentu yang memiliki hubungan dengan esensi pengalaman individu
tentang suatu fenomena yang dialami. Pertimbangan dalam menggabungkan kedua
rancangan penelitian tersebut dikarenakan penelitian ini memiliki hubungan dengan
esensi pengalaman seseorang terkait suatu fenomena.
3.2.Subjek Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada dua buah jenjang sekolah yaitu SMP dan
SMA di salah satu sekolah pelaksana kurikulum 2013 di Kabupaten Bandung.
Peneliti memilih tempat penelitian ini disebabkan karena ditemukannya
permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan Assessment fairness yang harus

dianalisis. Terlebih dengan pemilihan jenjang yang berbeda diharapkan
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memperoleh informasi atau data yang representative dan komprehensif mengenai
masalah penelitian.
3.2.2 Partisipan

Subjek penelitian ini adalah 5 orang guru matematika jenjang SMP dan 8
orang guru matematika jenjang SMA. Subjek tersebut merupakan jumlah seluruh
guru matematika pada sekolah tersebut. Kemudian dipilih 12 kelas jenjang SMP
dan 13 kelas jenjang SMA. Sehingga terdapat 517 peserta didik pada jenjang SMP
dan 365 peserta didik pada jenjang SMA yang berpartisipasi dalam penelitian.

Dengan menggunakan hasil pengisian kuesioner guru dan peserta didik yang
diberikan kepada seluruh subjek, subjek penelitian tersebut dipilih kembali untuk
diamati lebih mendalam dengan observasi dan wawancara. Sehingga terpilihlah
masing-masing 2 orang guru matematika SMP dan SMA, 87 (dari 2 kelas) peserta
didik SMP (usial2-15), dan 58 (dari 2 kelas) peserta didik SMA (usial5-19).
3.3.Instrument Penelitian

Untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian ini
digunakan instrumen non tes yaitu: kuesioner, observasi, wawancara, dan kajian
dokumen yang digunakan untuk mendeskripsikan fairness dalam penilaian otentik
pembelajaran matematika.

3.3.1 Kuesioner (angket)

Dengan memperhatikan pertanyaan penelitian maka untuk mendapatkan data
yang representatif, subjek yang diamati secara mendalam dan intensif haruslah
meliputi keseluruhan subjek. Namun karena keterbatasan peneliti maka kuesioner
pun digunakan, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2010). Dengan harapan dapat menjaring informasi untuk
responden yang berjumlah besar dengan waktu yang relative singkat.

Untuk mendapatkan gambaran akan penilaian otentik pembelajaran
matematika, praktik fairness dalam pembelajaran matematika selama pelaksanaan
penilaian otentik dan sejauh mana konsep keadilan penilaian (Assessment fairness)
sudah dipahami oleh guru-guru, maka indikator-indikator pada fokus penelitian
tersebut dihimpun dalam pernyataan-pernyataan jenis kuesioner tertutup dengan
bentuk skala likert. Penggunaan skala likert bertujuan untuk mengukur kesetujuan
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dan ketidaksetujuan responden (baik siswa maupun guru) terhadap item-item
pernyataan berdasarkan indikator yang telah di susun. Adapun jenjang yang tersedia

sebagai pilihan jawaban tersusun atas:

SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
N = Ragu-ragu

TS = Tidak Sesuai
STS = Sangat Tidak Sesuai
3.3.2 Observasi

Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka mengumpulkan data
yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung di
lapangan. Peneliti berada ditempat untuk mendapatkan bukti-bukti yang valid
dalam laporan yang akan diajukan. Dalam observasi ini peneliti menggunakan jenis
observasi nonpartisipan, yaitu observasi dilakukan peneliti secara langsung selama
pelaksanaan pembelajaran dan penilaian pembelajaran matematika yang dilakukan
guru didalam 2 kelas SMP dan SMA yang terpilih. Lebih tepatnya adalah observasi
non partisipan terstruktur yang merupakan observasi dimana telah dirancang secara
sistematis, tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya. Teknik
pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati keterlaksanaan indikator-
indikator dalam lembar observasi dengan aktivitas yang ada. Untuk melengkapi
lembar observasi maka peneliti menggunakan rekaman kamera selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Dengan demikian diharapkan dapat memperoleh data
yang sesuai atau relevan dengan topik penelitian. Adapun tujuannya agar dapat
memperoleh gambaran tentang penilaian otentik pembelajaran matematika yang
dilakukan oleh guru-guru dan pelaksanaan praktik fairness dalam pembelajaran
matematika selama pelaksanaan penilaian otentik. Dikarenakan fokus penelitian
adalah tentang penilaian otentik yang memiliki karakteristik berkesinambungan
(terus menerus) maka observasi diupayakan dapat dilakukan hingga tuntas pada dua
buah KD (Kompetensi Dasar) atau lebih.
3.3.3 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Melalui wawancara
inilah peneliti menggali data, informasi, dan kerangka keterangan dari subyek
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penelitian. Wawancara dilakukan kepada guru dan peserta didik setelah
melaksanakan observasi kelas. Dengan sebelumnya peserta didik diberikan
kuesioner untuk menentukan sebagian kelas yang akan digunakan sebagai sampel
observasi, maka setelah observasi akan diambil kembali empat orang peserta didik
dari masing-masing kelas sampel untuk diwawancara. Pemilihan peserta didik
tersebut didasarkan pada empat kategori yaitu:
1. Sudah dapat/ mampu mencapai KKM tanpa bimbingan guru
2. Dapat mencapai KKM dengan bimbingan guru
3. Sangat membutuhkan bimbingan guru untuk mencapai KKM
4. Belum dapat mencapai KKM tetapi tidak merasa membutuhkan bimbingan guru

Untuk memudahkan penulis dalam melakukan wawancara, maka disusun
pedoman wawancara sebagai acuan pelaksanaan di lapangan. Pedoman wawancara
disusun oleh peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang pemahaman guru-guru
tentang konsep keadilan penilaian (Assessment fairness), keakuratan penilaian
pembelajaran matematika yang dilakukan guru dalam menilai kemampuan peserta
didik yang sebetulnya dan manfaat dari penilaian yang dilakukan secara fairness
yang telah didapatkan oleh guru dan peserta didik. Penyusunan pedoman
wawancara didasarkan pada indicator-indikator dari beberapa tema Assessment
fairness. Kalimat pertanyaan wawancara yang diajukan disesuaikan dengan tingkat
pemahaman responden. Peneliti juga dapat mengajukan pertanyaan di luar
pedoman wawancara yang telah disusun sesuai dengan tujuan peneliti apabila pada
saat pelaksanaan wawancara masih ada informasi yang tidak sesuai. Pedoman
wawancara yang disusun oleh peneliti terlebih dahulu divalidasi oleh validator
untuk mengetahui apakah layak untuk digunakan atau tidak. Untuk melengkapi data
pada saat pelaksanaan wawancara maka rekaman suara (audio) pun digunakan.
3.3.4 Kajian Dokumen

Kajian dokumen atau studi dokumen adalah suatu teknik pengumpulan data
dengan cara mempelajari dokumen untuk mendapatkan data atau informasi yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Menurut Sugiyono (2005) studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara

dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif akan
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semakin tinggi jika melibatkan/ menggunakan studi dokumen dalam metode
penelitiannya.

Dalam penelitian ini studi dokumen data yang digunakan adalah perangkat
administrasi pembelajaran. Data tersebut akan melengkapi teknik lainnya dalam
poin penilaian otentik pembelajaran matematika, keakuratan penilaian
pembelajaran matematika dan manfaat dari penilaian yang dilakukan secara
fairness.
3.4.Analisis Data

Berbagai data yang terhimpun kemudian dianalisis dengan pendekatan
deskriptif kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Menurut Miles
dan Huberman (1994) tahapan analisis data kualitatif adalah penghimpunan data,
reduksi, display, dan kesimpulan. Proses analisis dimulai dari rekap data, dilakukan
reduksi data meliputi penyederhanaan data dengan memilah-milah data yang
dibutuhkan. Data hasil reduksi digolongkan sesuai dengan desain analisis yang
telah dirancang yang kemudian di-display. Setiap data reduksi yang telah
digolongkan diverifikasi dengan berbagai fakta lapangan. Setelah data display telah
terverifikasi maka diambil kesimpulan.

3.4.1 Tahap Reduksi Data

Reduksi data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan yang
mengacu pada proses pemilihan, pemusatan perhatian, dan penyederhanaan data
mentah di lapangan tentang pelaksanaan, konsep dan persepsi fairness dalam
penilaian otentik pembelajaran matematika yang dilakukan guru. Hasil reduksi ini
nantinya dapat memberikan gambaran yang lebih tajam tentang data yang disajikan.

Data yang diperoleh dari kuesioner (angket) baik dari guru maupun peserta
didik akan direduksi dengan menganalisis data skala likert. Dengan memperhatikan
bahwa data skala likert adalah data ordinal, dimana dalam data ordinal hanya ada
urutan tetapi jarak antar kategori tidak ada (berjenjang tanpa skor). Jadi, analisisnya
dengan memperhatikan masing-masing kategori hanya berupa frekuensi
(banyaknya) atau proporsinya (persentase). Dengan melihat proporsi antara kutub
sesuai (SS dan S) dan kutub tidak sesuai (TS dan STS) dapat dilihat item mana yang
tidak cocok dengan harapan jawaban yang diinginkan. Sedangkan pada data hasil
observasi direduksi untuk memfokuskan data-data yang dianggap penting. Sesuai
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dengan aspek-aspek yang diamati dalam lembar observasi. Dalam tahap ini, data-
data disederhanakan dan diseleksi sesuai dengan kebutuhan dalam mengetahui
aspek pelaksanaan penilaian otentik, praktik fairness dalam penilaian otentik
pembelajaran matematika, pemahaman konsep assessment fairness, keakuratan
penilaian dan manfaat yang dirasakan dari assessment fairness. Kemudian reduksi
data pada saat wawancara dilakukan setelah membaca, mempelajari dan menelaah
hasil wawancara. Bagian terakhir yaitu pada kajian dokumen, reduksi data berupa
pemilahan bagian-bagian dokumen yang dibutuhkan dalam pemenuhan kebutuhan
data yang diperlukan.
3.4.2 Tahap Penyajian Data

Penyajian data ini dilakukan berdasarkan data yang telah direduksi. Data yang
disajikan dengan cara penyusunan secara naratif sekumpulan informasi yang telah
diperoleh dari hasil reduksi data, sehingga dapat memberikan kemudahan dalam
penarikan kesimpulan. Informasi yang sudah diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara kemudian akan disajikan berdasarkan analisis terhadap indikator-
indikator pertanyaan penelitian untuk membantu pemahaman akan gambaran
fairness dalam penilaian otentik pembelajaran matematika yang telah dilakukan
guru. Persentase akan keterlaksanaan indikator-indikator tersebut pun akan
disajikan guna melengkapi informasi yang disajikan secara naratif. Sedangkan
untuk penyajian data hasil reduksi kuesioner (angket) dengan cara menyajikan
jumlah ketidaksesuaian jawaban yang diharapkan pada masing-masing pernyataan.
Kemudian hasil tersebut disandingkan antara guru dan peserta didik pada kelas
yang dibimbingnya.
3.4.3 Tahap Penarikan Kesimpulan

Pada tahap ini, data yang telah disajikan pada tahap sebelumnya disimpulkan
berdasarkan pertanyaan penelitian. Penarikan kesimpulan pada penelitian ini
ditujukan untuk mengungkap fairness dalam penilaian otentik pembelajaran

matematika.
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